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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh manajemen modal kerja yang 

terdiri dari perputaran kas, perputaran modal kerja, perputaran persediaan, dan perputaran piutang 

terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2010-2013. Penelitian ini menggunakan riset kuantitatif yaitu dengan 

mempelajari dan melihat laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2010-2013 serta ditemukan sampel sebanyak 8 perusahaan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Diperoleh temuan bahwa manajemen modal 

kerja yang terdiri dari perputaran kas, perputaran modal kerja, perputaran persediaan, dan 

perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Selanjutnya ditemukan 

bahwa manajemen modal kerja yang terdiri dari perputaran kas, perputaran modal kerja, 

perputaran persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2013. 
 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Piutang, Profitabilitas 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of working capital management 

which consists of cash turnover, working capital turnover, inventory turnover and accounts 

receivable turnover to the level of profitability in the food and beverage companies listed in 

Indonesia Stock Exchange Period 2010-2013. This study used a quantitative research is to study 

and look at the financial statements of food and beverage companies listed in Indonesia Stock 

Exchange 2010-2013 and found a sample of 8 companies. The data analysis technique used is 

multiple linear regression. Obtained findings that working capital management which consists of 

cash turnover, working capital turnover, inventory turnover and accounts receivable turnover 

simultaneous effect on profitability in food and beverage companies listed in Indonesia Stock 

Exchange 2010-2013. Furthermore, it was found that the management of working capital 

consisting of cash turnover, working capital turnover, inventory turnover and accounts receivable 

turnover partial effect on profitability in food and beverage companies listed in Indonesia Stock 

Exchange 2010-2013.    

 

Keywords : Turnover Cash, Working Capital Turnover, Inventory Turnover, Receivables 

Turnover, Profitability 
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PENDAHULUAN 

 Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan jenis usaha yang 

bersifat tetap dan terus menerus, dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan 

dalam satu wilayah negara untuk tujuan memperoleh keuntungan. Dana 

merupakan komponen pertama yang diperlukan dalam menjalankan sebuah 

perusahaan. Dana yang digunakan untuk melangsungkan aktifitas perusahaan 

disebut dengan modal kerja.  

 Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar atau modal kerja 

bisa dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva lancar 

(Harahap, 2008:288). Modal kerja ini akan terus berputar setiap periodenya di 

dalam perusahaan (Riyanto, 2011:62). Mengingat pentingnya modal kerja di 

dalam perusahaan, perencanaan besarnya jumlah pengunaan modal kerja yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan (Supriyadi dan Fazriani, 2011). Penggunaan dan 

pengelolaan modal kerja yang efisien akan membantu meningkatkan profitabilitas, 

karena dengan adanya pembengkakan modal kerja akan mengakibatkan kesulitan 

bagi perusahaan untuk meningkatkan profitabiltas (Pierre, 2010) 

 Manajemen modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi 

manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan (Esra dan 

Apriweni, 2002). Manajemen atau pengelolaan modal kerja merupakan hal yang 

sangat penting agar kelangsungan usaha sebuah perusahaan dapat dipertahankan 

(Hanafi dan Halim, 2005:125). Manajemen modal kerja yang efektif dan efisien 

berkaitan erat dengan prinsip dasar manajemen keuangan dimana kemampuan 
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memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas (modal kerja) dan 

kemampuan memperoleh laba bergerak searah dengan risiko (Padachi, 2006). 

Pembengkakan modal kerja akan mengakibatkan kesulitan bagi  perusahaan untuk 

meningkatkan profitabiltas (Pierre, 2010).  

 Vural (2012) dan Erasmus (2010) menemukan adanya pengaruh yang 

signifikan positif secara simultan pada manajemen modal kerja terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Raheman dan Nasr 

(2007) mempelajari pengaruh variabel yang berbeda dari manajemen modal kerja 

termasuk rata-rata koleksi periode, perputaran persediaan dalam beberapa hari, 

periode pembayaran rata-rata, siklus konversi kas, dan rasio lancar pada laba 

operasi bersih profitabilitas di Perusahaan Pakistan. 

H1 : Manajemen modal kerja berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas 

Perputaran modal kerja menunjukkan berapa kali dana yang tertanam 

dalam modal kerja dan berputar dalam satu periode. Semakin cepat perputaran 

modal kerja menunjukkan semakin efektif penggunaan modal kerja yang 

berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan (Esra dan Apriweni, 

2002).  

Menurut Rahma (2011) rasio profitabilitas menunjukkan hubungan antara 

modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 

modal kerja. Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan 

tersebut (Munawir, 2004). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Singagerda 
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(2004), Menuh (2008) dan Nurcahyo (2009) yang menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H2 = Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 

Selain perputaran modal kerja, perputaran kas menjadi salah satu unsur 

dalam manajemen modal kerja (Munawir 2004: 240). Menurut Rajesh et al. 

(2011) dalam hasil penelitiannya menjelaskan hubungan antara profitabilitas dan 

rasio modal kerja. Husnan dan Pudjiastuti (2004) menyatakan kas merupakan 

bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi 

kewajiban financial perusahaan. Menuh (2008) juga mendukung pernyataan 

tersebut dengan menyatakan bahwa perputaran kas merupakan periode 

berputarnya kas yang dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen 

modal kerja. Menurut Riyanto (2008:254), semakin tinggi perputaran kas akan 

semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 

keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 

Elwiyana (2007), Bhayani (2004), Hong et al. (2011), dan Teruel dan 

Solano (2007) menyimpulkan perputaran kas berpengaruh secara signifikan 

terhadap rentabilitas ekonomi. Namun Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hasil temuan penelitian dari Nugroho (2011) yang menyimpulkan bahwa secara 

parsial perputaran kas tidak mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas ekonomis. 

H3 : perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas 

Persediaan juga merupakan elemen utama dari modal kerja dan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas dari sebuah perusahaan, dapat diukur dari tingkat 

perputarannya (Wiagustini, 2010:148). Syamsuddin (2002:236) menyatakan 
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bahwa makin tinggi tingkat perputaran persediaan, makin tinggi pula keuntungan 

yang diperoleh. Menurut Sufiana dan Purnawati (2011), pengelolaan persediaan 

merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana kesalahan dalam menentukan 

tingkat persediaan dapat berakibat fatal. 

Munawir (2004:81) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena 

penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Lazaridis dan Tryfonidis (2006), Raheman dan Nasr (2007), 

Bhayani (2004), Majid et al. (2011) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H4 : Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pengelolaan modal kerja tidak lepas dari adanya piutang perusahaan. 

Menurut Warren et al. (2008:356) “Istilah piutang (Receivable) meliputi semua 

klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya termasuk individu, perusahaan, 

atau organisasi lainnya”. Julkarnain (2012) mengutarakan perputaran piutang juga 

merupakan salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya keuntungan yang 

akan diperoleh perusahaan. Mengingat bahwa piutang merupakan suatu bentuk 

investasi yang cukup besar bagi perusahaan dan memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan, maka diperlukan adanya manajemen piutang yang lebih baik 

sehingga keuntungan–keuntungan yang didapatkan lebih meningkat. Setiap 

perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk memberikan kredit yang sudah 

ditetapkan dan diharapkan untuk para konsumen atau pelanggan agar mereka 
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membayar utang tepat pada waktu yang telah ditentukan (Azhar dan Noriza, 

2010). 

Penelitian Sufiana dan Parwati (2012) menemukan adanya pengaruh yang 

signifikan positif antara perputaran piutang terhadap profitabilitas secara parsial. 

Wijaya (2012) juga memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

hubugan signifikan positif. 

H5 : Perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas 

Manajemen modal kerja yang mencakup perputaran kas, perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan perputaran modal kerja yang tepat akan 

berpengaruh pada perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri (Sartono, 2010:122). Profitabilitas digunakan untuk memenuhi 

kesejahteraan para investor. Alat ukur untuk mengukur profitabilitas perusahaan 

sering disebut sebagai rasio profitabilitas yang merupakan gambaran perusahaan 

dalam kemampuannya memperoleh laba melalui kekayaan yang dimiliki 

perusahaan (Harahap, 2008:304).   

Pada penelitian ini akan mengambil obyek perusahaan yang bergerak 

dalam bidang makanan dan minuman. Perolehan profitabilitas pada perusahaan 

makanan dan minuman yang tinggi disebabkan karena siklus penggunaan modal 

kerja yang relatif pendek. Penelitian yang dilakukan oleh Bieniasz et al. (2011)  

juga membuktikan bahwa disektor industri makanan dengan siklus terpendek 

modal kerja yang mampu meningkatkan profitabilitas. 
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Tabel 1 Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2013  

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2012-2013 

Pada Tabel 1 yang dikutip dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menunjukkan 

tingkat profitabilitas yang diukur dengan ROA pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 dan tahun 2013 

mengalami fluktuasi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses 

website www.idx.co.id. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan obyek perusahaan 

makanan dan minuman dalam hal ini karena modal kerja yang digunakan cukup 

besar dan perputaran modal kerjanya pun cukup pendek. 

No Nama Perusahaan Makanan 

dan Minuman 

2012 

(dalam %) 

2013 

(dalam %) 

1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk. 6,5 6,9 

2 PT. Davomas Abadi Tbk. -222,6 51,1 

3 PT. Indofood CBP. Tbk 13,8 11,4 

4 PT. Mayora Indah Tbk. 9,0 10,0 

5 PT. Sekar Bumi Tbk. 4,4 11,7 

6 PT. Akasha Wira Internasional Tbk. 21,0 13,0 

7 PT. Delta Djakarta Tbk. 27,9 30,5 

8 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 8,5 5,0 

9 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 39,0 65,7 

10 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 12,4 8,7 

11 PT. Sekar Laut Tbk. 16,3 37,9 

12 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk. 

14,6 11,6 

13 PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 4,0 16,3 
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 Data sekunder yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 15 perusahaan. Metode penentuan sampel menggunakan purposive 

sampling. Jumlah perusahaan yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 8 

perusahaan dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Perusahaan makanan dan minuman tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Perusahaan makanan dan minuman tersebut mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara berturut-turut selama 4 tahun yaitu, pada periode 

2010-2013. 

Data penelitian ini diperoleh dengan cara melihat laporan keuangan 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi non partisipan dan data yang digunakan adalah laporan keuangan 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Teknik pengujian 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi simultan (F-tes) 

dan uji regresi parsial (t-tes). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil uji normalitas yang diperoleh dalam penelitian ini setelah diolah 

menggunakan SPSS adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,761, yang mana 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa model yang dibuat pantas digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

 Uji autokorelasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai Durbin 

Watson bernilai 2,053, dengan jumlah sampel 32 dan jumlah variabel independen 

4, dengan nilai dU = 1,73 dan dL = 1,18. Hal ini berarti nilai Durbin-Watson 

tersebut berada diantara dU dan (4 - dU) yang menunjukkan tidak adanya gejala 

autokorelasi. 

 Uji multikolinearitas penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti tidak 

terdapat gejala multikoliniearitas dari model regresi yang dibuat, sehingga model 

tersebut layak digunakan untuk memprediksi. Hasil tersebut tercermin dalam tabel 

2 berikut ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Perputaran Modal Kerja 

(X1) 

.894 1.118 

Perputaran Kas (X2) .703 1.423 

Perputaran Persediaan(X3) .657 1.522 

Perputaran Piutang (X4) .849 1.177 

Sumber : Data diolah, 2014 

Hasil uji heterokedastisitas penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 

variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap residual kuadrat, karena nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian model yang dibuat 
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tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk  

memprediksi. Hasil tersebut dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

                    Sumber : Data diolah, 2014 

Hasil analisis regresi linear berganda penelitian ini tercermin dari tabel 4 

berikut ini : 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Variabel Koefisien t-hitung  Sig 

Terikat Bebas Beta 

 

  

 

ROA (Y) 

Perputaran 

modal kerja 

(X1) -.359 -2.126 .043 

Perputaran kas 

(X2) .326 1.902 .068 

Perputaran 

persediaan  (X3) .107 .650 .521 

Perputaran 

piutang (X4) .342 2.101 .045 

Constanta                             =     .115 

Standar Error of estimate    =     .037 

R square                               =     .303 

F hitung                                =   2.929 

Signifikansi                          =     .039 

   

Sumber : Data diolah, 2014 

Persamaan yang dapat diambil berdasarkan tabel 4 yang merupakan hasil 

analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y =  0,115 - 0,359 X1 + 0,326 X2 + 0,107 X3 + 0,342 X4 

Variabel Signifikansi 

Perputaran Modal 

Kerja (X1) 

.251 

Perputaran Kas 

(X2) 

.116 

Perputaran 

Persediaan (X3) 

.270 

Perputaran 

Piutang (X4) 

.194 
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Notasi : 

Y  =  Profitabilitas (ROA) 

X1  = Perputaran Modal Kerja 

X2  = Perputaran Kas 

X3  =      Perputaran Persediaan 

X4 =      Perputaran Piutang 

Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

X1 = -0,359 yang artinya jika variabel perputaran modal kerja naik sebesar 1 

persen dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol), maka 

variabel ROA menurun sebesar 0,359 persen. 

X2 = 0,326 yang artinya jika variabel perputaran kas naik sebesar 1 persen 

dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol), maka variabel ROA 

diharapkan meningkat sebesar 0,326 persen. 

X3 = 0,107 yang artinya jika variabel perputaran persediaan naik sebesar 1 

persen dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol), maka 

variabel ROA diharapkan meningkat sebesar 0,107 persen. 

X4   =  0,342 yang artinya jika variabel perputaran piutang naik sebesar 1 persen 

dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol), maka variabel ROA 

diharapkan meningkat sebesar 0,342 persen. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung (2,929) > Ftabel (2,73) dan nilai 

signifikansi 0,039 < α (0,05) maka Ho ditolak. Pengujian kedua dapat dilihat dari 

nilai koefisien determinasi majemuk (R
2
) sebessar 0,303 menunjukan bahwa 30,3 

persen variasi (naik turunnya) ROA dipengaruhi secara bersama – sama oleh 

variabel perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran persediaan, dan 

perputaran piutang sedangkan sisanya sebesar 69,7 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukan dalam model. Hal ini berarti hipotesis tentang 
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variabel perputaran kas, perputaran modal kerja, perputaran persediaan, dan 

perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013 diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Vural 

(2012) dan Erasmus (2010) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran 

modal kerja, perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA   

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya thitung = -2,126 > ttabel 

=1,703 berarti H0 ditolak sehingga variabel perputaran modal kerja berpengaruh 

negatif terhadap variabel ROA pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2010-2013. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma (2012), Julkarnain (2013) dan Lutfi (2009) yang 

menyebutkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya thitung = 1,902 < ttabel 

= 1,703, berarti H0 diterima sehingga perputaran kas berpengaruh positif terhadap 

ROA pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 

2010-2013. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2011) 

dan Vural (2012) yang menyebutkan bahwa perputaran kas yang mampu 

meningkatkan profitabilitas juga mampu meningkatkan penjualan sehingga 

mencapai tujuan untuk mensejahterakan para investor dan penggunaan kas yang 

sudah efektif dan efisien. 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya thitung = 0, 650 < ttabel 

= 1,703 berarti H0 diterima sehingga perputaran persediaan berpengaruh negatif 

terhadap ROA pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2013. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahma (2012), Wartini (2006) dan Menuh (2008) yang menyatakan bahwa 

perputaran ROA berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya thitung = 2, 101 > ttabel 

=1,703 berarti H0 ditolak sehingga variabel perputaran piutang berpengaruh positif 

terhadap variabel ROA pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2010-2013. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sufiana dan Parwati (2011) yang mengatakan laba perusahaan 

dominan dihasilkan dari perputaran piutang, karena penjualan secara kredit yang 

periodenya teratur mampu menghasilkan laba yang tinggi. Karena selain 

penjualan langsung, penjualan kredit juga menjadi salah satu faktor yang mampu 

meningkatkan ROA perusahaan.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini. 

Pertama, manajemen modal kerja yang terdiri dari perputaran kas, perputaran 

modal kerja, perputaran persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Besarnya pengaruh dari 

keempat variabel bebas tersebut terhadap profitabilitas sebesar 0,303 ini berarti 
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bahwa 30,3 persen dari variasi (naik turunnya) profitabilitas dan sisanya sebesar 

69,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

 Kesimpulan kedua, perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2010-2013. 

Besarnya pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas adalah 0,118 atau 11,8 

persen. 

 Kesimpulan ketiga, perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2013. Besarnya pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas adalah 0,144 atau 14,4 persen. 

 Kesimpulan keempat, perputaran persediaaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2013. Besarnya pengaruh perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas adalah 0,015 atau 1,5 persen. 

 Kesimpulan terakhir, perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2013. Besarnya pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

adalah 0,141 atau 14,1 persen. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan. Saran pertama adalah Bagi peneliti berikutnya 

hendaknya perlu menambahkan variabel lainnya sebagai variabel independen 
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karena sangat dimungkinkan variabel independen lain yang tidak dimasukan 

dalam penelitian ini berpengaruh kuat terhadap profitabilitas. 

 Kedua, perusahaan makanan dan minuman dalam sampel penelitian ini 

hendaknya lebih memperhatikan manajemen piutangnya. Perputaran persediaan 

hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori dikarenakan sebagian besar modal 

kerja atau dana perusahaan dalam bentuk persediaan masih tersimpan dalam 

bentuk piutang atau penjualan kredit. Perputaran piutang dalam hasil penelitian ini 

menyebutkan hasil yang sama dengan teori yang ada. Sehingga perusahaan 

hendaknya lebih memperhatikan untuk penagihan dan jatuh tempo piutang jangka 

pendek ataupun jangka panjang agar memaksimalkan profitabilitas perusahaan. 
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